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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kehamilan ialah bagian dari proses reproduktif yang memerlukan 

perawatan yang menyeluruh supaya kehamilan berjalan dengan baik serta ibu 

dan janin sehat. Trimester pertama adalah periode adaptasi ibu terhadap 

perubahan kehamilan dan tahap awal pembentukan otak janin secara 

cephalocaudal. Kehamilan terjadinya ketika ovum dan sperma bersatu di saluran 

tuba falopi di dalam rahim dan berlangsung sampai pembuahan, proses 

menempelnya embrio dan pertumbuhannya di dalam rahim, sampai kehamilan 

selesai (Prawirohardjo, 2016).  

Proses kehamilan menyebabkan  perubahan fisik pada seluruh sistem tubuh 

dan perubahan psikologis yang dapat mengganggu kenyamanan ibu. Salah 

satunya yaitu perubahan  sistem endokrin ditandai dengan emesis yaitu berupa 

mual muntah yang dipicu oleh peningkatan hormon HCG dalam tubuh. 

Peningkatan hormon Human Chorionic Gonadotropin (HCG) terjadi 12-16 

minggu pertama kehamilan yang mempengaruhi pusat muntah di otak 

(Retnoningtyas & Dewi, 2021). 

Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia tahun 2021, mual dan muntah 

kehamilan terjadi pada sekitar 12,5% dari semua kasus kehamilan di seluruh 

dunia. Angka kejadiannya bervariasi secara signifikan antar negara, dengan 

persentase sebagai berikut: China 10,8%, Pakistan 2,2%, Indonesia 1-3%, Turki 

1,9%, Norwegia 0,9%, Kanada 0,8%, California 0,5%, dan Amerika Serikat 

0,5%-2%. Menurut Kementerian Kesehatan Indonesia, 50-90% wanita hamil di 

Indonesia mengalami mual dan muntah, dan 50-75% di antaranya mengalami 

gejala tersebut pada trimester pertama. Gejala ini dapat memburuk, dan 14,8% 

wanita hamil mengalami muntah berlebihan selama kehamilan. (Mutia & 

Harahap, 2024)
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Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan untuk tahun 2020 

menunjukkan bahwa sekitar 89% ibu hamil menderita hiperemesis gravidarum 

(L. Oktaviani et al., 2022). Adapun data yang berasal dari Dinas Kesehatan Kota 

Palembang menunjukkan bahwa pada 2019, 57 wanita (0,651%) dari total 3.405 

wanita hamil didiagnosis menderita hiperemesis gravidarum, dan pada tahun 

2020, 51 wanita (0,788%) dari 4.021 wanita hamil (Syafriani et al., 2022). 

Secara fisiologis, emesis pada kehamilan dapat terjadi hampir setiap pagi 

dan sore hari berdampak pada kualitas hidup ibu hamil. Rasa mual dan muntah 

dapat mengakibatkan dehidrasi, kekurangan nutrisi, gangguan keseimbangan 

elektrolit, penurunan berat badan, dan berisiko berkembang menjadi hiperemesis 

gravidarum. yang selanjutnya dapat mengganggu perkembangan janin serta 

dapat membahayakan ibu hamil dan janin (Dewi & Saidah, 2020). 

Salah satu peran bidan pada asuhan kebidanan dalam mencegah terjadinya 

hiperemesis gravidarum yaitu memberikan  pelayanan konvensional dan 

komplementer. Pemberian terapi farmakalogis seperti vitamin B6 dan  terapi 

komplementer yang terbukti secara ilmiah  seperti penggunaan herbal, 

aromaterapi, hipnoterapi antenatal, yoga kehamilan, musik terapi, akupuntur, 

homeopati dan akupresur dipercayai sebagai terapi yang dapat mengatasi mual 

muntah dalam kehamilan (Hastuty et al., 2024). 

Akupresur adalah metode pengobatan Tiongkok yang mirip dengan pijat 

akupunktur, di mana titik-titik akupunktur pada tubuh dipijat tanpa 

menggunakan jarum. Akupresur diberikan dengan cara mengaktifkan  titik  

tertentu  ditubuh dengan pemijatan atau penekanan menggunakan ujung  jari.  

Pemijatan pada titik akupressure P6 (Pericardium 6) selama 9-10 hari diyakini 

dapat menurunkan mual dan muntah (Evayanti et al., 2022). 

Menurut Ani & Deni (2022) pemberian akupresur titik PC6 berkontribusi 

pada penurunan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di PMB Hj. Siswati, 

SST dengan nilai P-value=0.000, yang menunjukkan bahwa akupresur bekerja 

dengan menstimulasi kerja hipotalamus untuk melepaskan endorfin, menjadikan 

ibu hamil merasa nyaman dan rileks. Akupresur titik PC6 efektif untuk 
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mengatasi mual muntah dengan penurunan rata-rata frekuensi mual muntah dari 

8,18 sebelum perlakuan menjadi 3,65 sesudahnya.(Akmila et al., 2023).  

Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji Chi-square, ditemukan 

bahwa nilai p-value <0,05 yang mengindikasikan bahwa akupresur berpengaruh 

terhadap penurunan tingkat emesis gravidarum. Akupresur memiliki pengaruh 

positif dalam menurunkan gejala emesis pada ibu hamil (Masdinarsah, 2022). 

Berdasarkan pengkajian awal yang dilaksanakan pada tanggal 24 januari 

2025 menggunakan metode wawancara dengan staff, diperoleh data kunjungan  

kehamilan sebanyak 468 kunjungan pada 3 bulan terakhir, 88 ibu hamil 

diantaranya disertai dengan keluhan mual muntah. Berdasarkan tanya jawab 

singkat yang dilakukan pada 5 orang ibu hamil trimester I di TPMB Husniyati, 

4 orang diantaranya mengalami emesis gravidarum mereka mengatakan belum 

pernah menerapkan terapi akupresur. Mengacu pada latar belakang tersebut, 

penulis ingin menggali sejauh mana efektifitas terapi akupresur terhadap emesis 

gravidarum pada ibu hamil trimester I. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang sebelumnya maka penulis ingin 

mengetahui sejauh mana efektifitas terapi akupresur terhadap emesis gravidarum 

ibu hamil trimester I. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

       Diketahuinya efektifitas terapi akupresur titik PC 6 terhadap emesis 

gravidarum pada ibu hamil di TPMB Husniyati Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus  

a. Diketahuinya rata-rata frekuensi  emesis gravidarum pada ibu hamil 

trimester I sebelum diberikan terapi akupresur titik PC 6 

b. Diketahuinya rata-rata frekuensi  emesis gravidarum pada ibu hamil 

trimester I setelah diberikan terapi akupresur titik PC 6 

c. Diketahuinya efektivitas terapi akupresur titik PC 6 terhadap emesis 

gravidarum pada ibu hamil trimester I 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bertujuan untuk menjadi sumber informasi dan acuan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya mengenai efektivitas terapi 

akupresur untuk mengatasi emesis gravidarum pada wanita hamil pada 

trimester pertama. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Profesi Kebidanan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan serta 

bahan pendidikan mengenai efektivitas terapi akupresur terhadap emesis 

gravidarum ibu hamil trimester I yang dapat menjadi referensi profesi 

kebidanan untuk dapat diimplementasikan kepada ibu hamil. 

b. Bagi Ibu Hamil 

Hasil penelitian ini menjadi salah satu metode yang dapat membantu 

ibu hamil dalam mengatasi mual muntah.  

         c. Bagi PMB  

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan strategi pelayanan oleh para bidan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan.
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